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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran Kerapatan Adat Nagari (KAN)
dalam menyelesaikan perkara sako dan pusako di Nagari Sulit Air Kecamatan X
Koto Diatas Kabupaten Solok Sumatera Barat. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan strategi etnografi. Pengumpulan data diperoleh
melalui wawancara mendalam dengan 11 informan, observasi dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kerapatan Adat Nagari Sulit Air sudah
berupaya dalam menjalankan perannya menyelesaikan perkara sako dan pusako
sesuai dengan hukum adat istiadat yang berlaku. Sebagaimana dalam peraturan
daerah yang sudah ditetapkan bahwa penyelesaian perkara diselesaikan dengan
proses bajanjang naik batanggo turun. Kemudian masyarakat dan Pemerintah
Nagari Sulit Air memiliki harapan yang besar terhadap Kerapatan Adat Nagari
agar bisa menyelesaikan perkara sako dan pusako sehingga dapat membuat
keputusan yang jelas. Namun dalam proses penyelesaian ini masih ada beberapa
perkara yang belum bisa diselesaikan oleh Kerapatan Adat Nagari dan belum bisa
memberikan keuputusan yang jelas terhadap suatu perkara. Kemudian masyarakat
dan Pemerintah Sulit Air menilai bahwa Kerapatan Adat Nagari sudah berupaya
menjalankan perannya walaupun masih jauh dari harapan yang mereka inginkan.

Kata Kunci : Peran, Kerapatan Adat Nagari, Perkara Sako dan Pusako
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ABSTRACT

This study aims to determine the role of Kerapatan Adat Nagari (KAN) in solving
the sako and pusako cases in Nagari Sulit Air, X Koto Diatas District, Solok
Regency, West Sumatra. The research method used is descriptive qualitative with
an ethnographic strategy. Data collection was carried out through in-depth
interviews with 11 informants, observation, and documentation. The results of this
study indicate that Kerapatan Adat Nagari Sulit Air has tried to carry out its role
in resolving sako and pusako cases by applying customary law. regional
regulations stipulate that the settlement of cases is through the process of
Bajanjang Naik Batanggo Turun. Then the people and the Nagari Sulit Air
Government have great hopes for Kerapatan Adat Nagari to be able to resolve the
sako and pusako cases so that they can make clear decisions. However, in this
settlement process, there are still several cases that have not been resolved by the
Kerapatan Adat Nagari and have not been able to provide a clear decision on a
case. Then the people and the Nagari Sulit Air Government considered that
Kerapatan Adat Nagari had tried to carry out its role although it was still far
Jfrom what it wanted.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia sendiri merupakan negara yang memiliki keanekaragaman budaya,
bahasa, etnis, suku dan ras. Keanekaragaman inilah yang membentuk suatu asas
“Bhineka Tunggal Ika” yang sering didengar sebagai suatu perwujudan dalam
kesatuan Indonesia yang berarti “Walaupun berbeda-beda namun tetap satu”.
Keanekaragaman atau kemajemukan yang dimiliki oleh Indonesia sendiri dapat
terlihat dari berbagai suku, bahasa, budaya, adat istiadat dan agama. Harsja W
Bahtiar dalam Utami, 2010 : 1 menjelaskan bahwa Indonesia sendiri memiliki
sistem-sistem budaya besar yang digolongkan menjadi 4 bagian yaitu sistem
budaya etnik, sistem budaya Indonesia, sistem budaya agama, dan sistem budaya
asing.

Di Indonesia terdapat wilayah Sumatera Barat yang sebagian besar
masyarakatnya itu merupakan etnis Minangkabau dan memiliki kebudayaan yang
kental. Menurut A.A Navis menjelaskan bahwa Minangkabau memiliki sistem
adat yang khas hal ini terlihat dari sistem matrelineal yang mereka anut. Selain itu
sistem adat di masyarakat Minangkabau juga sangat kental dengan ajaran islam.
Selain adat dan islam yang menjadi identitas dari Minangkabau, identitas
Minangkabau tidak dapat dipisahkan dari sejarah panjang dari sistem negara dan
bangsa di Indonesia (Navis, 1984)

Masyarakat Minangkabau memiliki sistem kesatuan hidup daerah yang
dijalankan dalam bentuk nagari. Muchatar Naim (dalam Yunus, 2017 : 215)
menjelaskan bahwa nagari merupakan miniatur sebuah negara atau republik kecil.
Sebuah nagari dijalankan oleh pemerintahan nagari yang memiliki status otonom.
Menurut Faisal Hamdan (1981) dalam mengatur persyaratan suatu nagari tidak
hanya dipenuhi dalam bentuk fisik, namun semua tata tertib dan hukum yang
diwadahi oleh setiap sarana fisik tersebut, yaitu :

1. Babalai Bamusajik, yang berarti setiap nagari memiliki sebuah balairung

untuk menjalankan pemerintah nagari.



2. Basuku Banagari, artinya setiap penduduk dalam sebuah nagari memiliki
kelempok masyarakat yang terdiri dari suku-suku.

3. Bakorong Bakampuang, artinya setiap nagari memiliki wilayah kediaman.

4. Bahuma Babendang, artinya memiliki pengaturan keamananan dari
gangguan luar.

5. Balabuah Batapian, artinya memiliki pengaturan perhubungan serta lalu
lintas dan perdagangan.

6. Basawah Baladang, artinya memiliki pengaturan tentang sistem usaha
pertanian dan harta benda yang menjadi sumber kehidupan masyarakat.

7. Bahalaman Bapamedanan, artinya memiliki pengaturan mengenai rukun
tetangga, pesta keramaian dan permainan.

8. Bapandam Bapusaro, artinya memiliki pengaturan masalah kematian dan
upacaranya.

Dalam kehidupan bernagari setiap warga atau masyarakat Minangkabau
memiliki norma-norma yang berlaku seperti norma agama islam, norma adat dan
keyakinan-keyakinan dalam sebuah masyarakat yang harus dipenuhi. Norma-
norma ini juga sebagai alat dalam membentuk sistem pengendalian sosial di
masyarakat Minangkabau. Pada masyarakat Minangkabau, sebuah nagari tersusun
dari para Ninik mamak, Kerapatan Family, Penghulu, Kerapatan Suku, Kerapatan
Nagari dan Tuo Rapat (Yunus, 2017 : 215).

Menurut Abu Rivai menjelaskan sebelum bangsa Belanda menjajah
Indonesia para Datuk/Ninik mamak sudah menjalankan pemerintahan di nagari
dengan membentuk Kerapatan Adat Nagari. Kemudian pada tahun 1938 nagari ini
dikepalai oleh seorang Penghulu Kapalo dan Kerapatan Adat Nagari (KAN)
terdiri dari para ninik mamak yang memimpin suku-suku yang ada di sebuah
nagari. KAN sendiri berasal dari kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat
Minangkabau. Masyarakat Minangkabau yang begitu menghargai nilai-nilai
budaya dan adat serta memiliki struktur adat akhirnya membentuk suatu lembaga
masyarakat yaitu Kerapatan Adat Nagari (KAN) (Abu, 1981)

Menurut Perda No. 13 Tahun 1983 dijelaskan bahwa untuk
mempertahankan kekuasaan pemimpin tradisional maka dibentuklah Kerapatan

Adat Nagari (KAN) yang terdiri dari Ninik mamak. KAN sebagai suatu lembaga
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permusyawaratan perwakilan tertinggi dalam pemerintahan nagari ini dijelaskan
dalam Perda Sumatera Barat No. 7 Tahun 2018 tentang Nagari Pasal 1 angka 6.

Adapun yang menjadi tugas dan fungsi dari Kerapatan Adat Nagari sesuai
dengan pasal 3 ayat 1 Perda No 13 tahun 1983 mengenai Nagari sebagai kesatuan
hukum masyarakat adat yaitu :

1. Membantu pemerintah nagari dalam pembangunan segala bidang, terutama
kemasyarakatan dan budaya.

2. Mengurus hukum adat dan istiadat di dalam nagari.

3. Memberikan kedudukan hukum menurut hukum adat yang menyangkut
pada harta kekayaan masyarakat.

4. Menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan nilai-nilai adat

Minangkabau.

5. Menjaga, memelihara, dan memanfaatkan kekayaan nagari untuk
kesejahteraan masyarakat nagari.

Dalam pasal 3 ayat 1 pada point 2 dan 3 itu menjelaskan tugas dan fungsi
KAN dalam mengurus segala hal yang bersangkutan dengan hukum adat dan
istiadat serta menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan persengketaan harta
kekayaan masyarakat dalam hal ini perkara mengenai Sako dan Pusako. Pada
pasal 7 Perda Provinsi Sumatera Barat nomor 7 tahun 2019 tentang Nagari juga
menjelaskan tugas dan fungsi KAN yaitu menyelesaikan persoalan yang berkaitan
dengan perkara Sako dan Pusako.

Masyarakat Minangkabau memiliki kekhasan Basako dan Bapusako. Setiap
kaum di suku Minangkabau memiliki harta Sako dan Pusako. Basako artinya
setiap kaum atau suku memiliki kekayaan immaterial yang bersangkutan dengan
gelar kepenghuluan atau yang biasa disebut dengan Sako. Sedangkan Bapusako
maksudnya segala kekayaan yang bersifat material dari suatu kaum atau suku
seperti tanah, sawah, rumah dan lain sebagainya yang biasa disebut dengan harta
pusaka (Budiman, 2020 : 3).

Nagari Sulit Air merupakan nagari yang terletak di Kecamatan X Koto
Diatas Kabupaten Solok Sumatera Barat. Permasalahan yang berkaitan mengenai
Sako dan Pusako pernah terjadi di Nagari Sulit Air. Contoh permasalahan yang

ada di Nagari Sulit Air terkait perkara Sako, salah satunya perkawinan Sasuku.
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Perkawinan Sasuku merupakan perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki-laki
dan seorang perempuan dengan suku yang sama di Minangkabau. Perkawinan ini
dilarang oleh adat karena akan mempengaruhi sistem keturunan adat yang berlaku
di Minangkabau. Salah satu alasan dilarangnya perkawinan Sasuku akan berakibat
pada kehilangan hak secara adat bagi pihak laki-laki. Sehingga laki-laki yang
melakukan perkawinan Sasuku di Minangkabau akan kehilangan hak memegang
jawatan (Manjunjung Sako) (Nurchaliza, 2020 : 3) . Di Nagari Sulit Air
perkawinan Sasuku pernah terjadi yang dilakukan tanpa sepengetahuan adat dan
hanya diketahui oleh pemerintah Nagari Sulit Air dan KUA. Pelanggaran yang
dilakukan memberikan sanksi sosial maupun sanksi adat kepada pelaku. Sanksi
sosial ini seperti masyarakat tidak menerima pelaku sebagai masyarakat di Nagari
Sulit Air. Selain itu pelaku terkena sanksi adat seperti tidak diikutsertakan dalam
kegiatan adat seperti adat dirumah gadang, perkawinan dan musyawarah adat
lainnya.

Selain itu, permasalahan yang berkaitan dengan perkara Sako adalah
permasalahan perkawinan beda nagari. Di Nagari Sulit Air, orang yang menikah
beda daerah/nagari harus “Mangisi adaik” atau mengisi Adat. Dimana dalam
prosesnya pihak laki-laki yang berasal dari luar nagari harus “Mangaku induak”
atau mengaku induk kepada induk bako (keluarga ayah) dari pihak perempuan.
Jika pihak laki-laki tidak mengisi adat maka pihak laki-laki tidak dapat
diikutsertakan dalam kegiatan adat istiadat di Nagari Sulit Air.

Permasalahan lainnya mengenai Sako adalah sengketa gelar penghulu di
dalam suatu kaum. Pada tahun 2022, terjadi sengketa gelar penghulu pada suatu
kaum yang ada di Nagari Sulit Air. Dalam suatu kaum ada dua pihak yang
memperebutkan gelar kepenghuluan yaitu gelar Dt. Sutan Malano. Penyelesaian
dalam permasalahan seperti ini melihat ranji (Silsilah) dari kedua belah pihak
yang memperebutkan. Sehingga yang berhak untuk menyandang dari gelar
penghulu Dt. Sutan Malano adalah pihak yang memiliki ranji (Silsilah) dengan
Datuk sebelumnya.

Kemudian, permasalahan Pusako seperti perseteruan atau persengketaan
harta pusaka juga pernah terjadi di Nagari Sulit Air. Harta pusaka ini bisa berupa

sengketa tanah, sawah, ladang dan lain sebagainya. Munculnya persengketaan

Universitas Sriwijaya



harta pusaka biasanya disebabkan oleh dua belah pihak yang “Saparuik” atau
Saudara kandung yang memperebutkan harta pusaka untuk diperjualbelikan.
Padahal harta pusaka ini merupakan pemberian dari ayah atau pihak perempuan
dari keluarga ayah. Pemberian ini biasanya bertujuan untuk menjaga tanah pusaka
yang dimiliki keluarga ayah karena sudah tidak memiliki saudara perempuan
untuk memelihara harta pusaka tersebut. Namun, dalam beberapa kasus banyak
tanah pusaka ini diperjualbelikan oleh pihak anak. Selain itu, persengketaan tanah
yang terjadi di Nagari Sulit Air seperti persengketaan tanah pinjam/hibah untuk
sekolah, ataupun bangunan publik lainnya dengan suatu kaum. Persengketaan
yang terjadi di wilayah perbatasan antara Nagari Sulit Air dengan Nagari lain.

Kerapatan Adat Nagari Sulit Air sendiri sudah menjalankan tugas dan
fungsinya sebagai lembaga peradilan hukum adat di Nagari Sulit Air. Kerapatan
Adat Nagari Sulit Air memiliki tugas dan fungsi salah satunya dalam
menyelesaikan perkara-perkara mengenai Sako dan Pusako yang terjadi di Nagari
Sulit Air. Beberapa kasus yang sudah ditangani oleh Kerapatan Adat Nagari Sulit
Air pada tahun 2021-2022 dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini :

Tabel 1.1
Perkara Sako dan Puasako yang diselesaikan oleh KAN Tahun 2021-2022

N Permasalahan Sudah Belum
0- ¢ s diselesaikan diselesaikan
1. Permasalahan Sako 2 1
2. Permasalahan Pusako 3 2

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2022)

Permasalahan Sako yang sudah diselesaikan oleh Kerapatan Adat Nagari
Sulit Air adalah permasalahan mengenai sengketa gelar penghulu. Gelar penghulu
ini merupakan gelar datuk di sebuah rumah gadang. Dalam penyelesaiannya gelar
penghulu ini diberikan kepada pihak yang memiliki ranji (Silsilah) dari datuk
sebelumnya. Kemudian Kerapatan Adat Nagari Sulit Air sudah menyelesaikan
tiga permasalahan Pusako yang berkaitan dengan sengketa tanah pusaka

pemberian. Dalam penyelesaiannya tanah sengketa ini tidak dijualbelikan dan
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pihak melakukan perdamain. Selain itu ada beberapa permasalahan Pusako yang
belum bisa diselesaikan atau belum menemukan titik tengah dalam
penyelesainnya. Permasalahan ini berupa sengketa tanah pinjam atau hibah yang
dimiliki oleh suatu kaum di Nagari Sulit Air kepada Sekolah. Pemerintahan nagari
memberikan keputusan untuk mendirikan suatu sekolah maka diperlukan adanya
sertifikat tanah agar dapat melakukan pembangunan. Namun, kaum yang
meminjamkan tanah mereka tidak ingin mengeluarkan sertifikat untuk sekolah
tersebut. Hal tersebut mengakibatkan adanya persengketaan yang terjadi antara
pihak sekolah dengan kaum yang memiliki tanah tersebut. Selain itu,
persengketaan yang terjadi diwilayah perbatasan. Masyarakat Nagari Sulit Air
yang memiliki tradisi merantau biasanya mereka meninggalkan tanah pusaka
mereka. Sehingga tanah pusaka yang mereka miliki di wilayah perbatasan di
ambil dan dimanfaatkan oleh masyarakat nagari lain untuk berladang atau
berkebun. Hal ini akhinya menimbulkan persengketaan diantara dua nagari yang
berbatasan.

Dalam menjalankan perannya Kerapatan Adat Nagari lebih banyak
menyelesaikan perkara mengenai Pusako seperti sengketa wilayah atau harta
pusaka dibandingkan dengan persoalan mengenai Sako. Kemudian, dalam
menjalankan perannya ada beberapa kasus yang ditangani belum dapat
diselesaikan. Hal ini dikarenakan Sumber daya manusia dari Kerapatan Adat
Nagari Sulit Air yang masih kurang. Selain itu, kesulitan Kerapatan Adat Nagari
Sulit Air dalam menemukan titik tengah karena dua belah pihak yang bersengketa
tidak ingin mengalah. Beberapa masyarakat terkadang sulit untuk diatur sehingga
ini menyulitkan Kerapatan Adat Nagari dalam membantu mereka menyelesaikan
persoalan.

Selain dari permasalahan mengenai perkara Sako dan Pusako yang ada di
Nagari Sulit Air Kerapatan Adat Nagari juga membantu masyarakat dalam
menyelesaikan dalam permasalahan anak kemenakan yang ada di Nagari Sulit Air.
Seperti tugas dan fungsinya Kerapatan Adat Nagari menyelesaikan persoalan
yang berkaitan dengan adat. Adapun permasalahan yang diselesaikan oleh
Kerapatan Adat Nagari selain perkara Sako dan Pusako adalah permasalahan

tindakan asusila (pelecehan seksual) yang terjadi di Jorong Siaru Nagari Sulit Air.
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Ada beberapa penelitian yang dilakukan mengenai pranata sosial yang
berbasis pada nilai-nilai budaya seperti Kerapatan Adat Nagari. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Azra et al. (2017) membahas mengenai permasalahan
sengketa tanah wulayat yang terjadi di Kabupaten Solok. Dalam proses
penyelesaian  permasalahan  sengketa tanah yang terjadi  banyaknya
kesalahpahaman antara dua belah pihak dalam membuat kesepakatan.
Permasalahan peran dari Kerapatan Adat Nagari di Koto Baru di temukan juga
saat KAN menjalankan tugasnya seperti faktor internal suku yang sulit untuk
menerima jalan perdamaian karena saling merasa memiliki hak kepemilikan.
selain itu ada beberapa hambatan yang ditemui oleh KAN saat mengambil
keputusan dalam proses penyelesaian seperti sumber daya manusia yang terbatas,
peran ninik mamak yang terpecah dan pengetahuan mengenai prosedur
hukum/adat yang rendah.

Dalam proses penyelesaian KAN sebagai lembaga masyarakat tidak
langsung menerima permasalahan sengketa tanah ulayat tersebut (Azra et al.,
2017: 8-9) . Dalam penyelesaiannya disarankan untuk menyelesaikan secara
musyawarah pada tingkat keluarga, kaum dan persukuan terlebih dahulu.
Kemudian jika tidak menemukan titik tengah maka Kerapatan Adat Nagari Koto
Baru Kabupaten Solok turun untuk mendamaikan dan mencari solusi kepada dua
belah pihak yang bersengketa. Penelitian ini menjelaskan bagaimana kewenagan
dari KAN di Nagari Koto Baru dan penyelesaian persoalan yang menyangkut
pada sengketa tanah ulayat yang berdasar pada Perda Sumatera Barat No. 6 Tahun
2008. Tata cara dalam penyelesaian persoalan sengketa tanah ini dilakukan dalam
beberapa tahap yang dijelaskan dalam istilah “Bajanjang naiak, batanggo turun,
mulai dari ninik mamak dalam parauik, suku dan KAN”. Adapun proses
penyelesaian ini dilakukan dalam bentuk negosiasi, mediasi, konsiliasi dan
arbitrasi yang lebih bersifat non ligitasi.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sahrul & Fadhila Daulai
(2019) mengenai Kearifan lokal Dalihan Na Tolu, Ninik mamak, dan Kerapatan
Adat Nagari dalam menjaga kerukunan antarumat beragama di wilayah perbatasan
Sumatera Utara dan Sumatera Barat. Dalithan Na Tolu, Ninik mamak dan

Kerapatan Adat Nagari memiliki peran dalam menjaga kerukunan antarumat
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diwilayah perbatasan Sumatera Utara dan Sumatera Barat (Sahrul & Fadhila Daulai,
2019 : 303). Permasalahan peran pranata sosial yang ditemukan dalam penelitian
ini ditemukan pada peran dari Ninik mamak dan Kerapatan Adat Nagari yang
berada diwilayah perbatasan Pasaman Barat. Peran Ninik mamak dan Kerapatan
Adat Nagari yang memiliki fungsi yang hampir sama dengan Dalihan Na Tolu
belum optimal dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Hal ini dikarenakan
kurangnya komunikasi mengenai agama dan kerja sama antara Kerapatan Adat
Nagari dan Ninik mamak dengan FKUB (Forum Kerukunan Umat Beragama).
Terlihat dari tidak adanya pembubaran oleh Kerapatan Adat Nagari dalam
pembangunan gereja yang terjadi di wilayah perbatasan Pasaman Barat yang tidak
memiliki izin berdiri. Sedangkan peran dari Dalihan Na Tolu diwilayah
perbatasan Mandailing ini sudah dijalankan dengan cukup baik. Mereka
menjalankan perannya sebagai pengayom sejati bagi masyarakat Mandailing.
Selain itu Dalihan Na Tolu menjalankan fungsinya dalam menjalin komunikasi
yang baik antarumat beragama diwilayah perbatasan.

Dari pandangan beberapa para ahli yang menjelaskan bagaimana Kerapatan
Adat Nagari menjalankan perannya di suatu nagari. Namun ada belum ada
penjelasan mengenai peran KAN melakukan Penyelesaian persoalan terkait Sako
dan Pusako dalam perspektif Sosiologis. Permasalahan yang dibahas lebih kepada
permasalahan sengketa tanah dan menjaga kerukunan antarumat beragama
diwilayah perbatasan. Penelitian sebelumnya berfokus pada pendekatan teori
Hukum. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti penelitian
mengenai peran KAN dalam menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan
Sako dan Pusako dengan sudut pandang yang berbeda yaitu dalam perspektif
Sosiologis dan menggunakan teori yang berbeda dari kajian sebelumnya.

Penelitian yang akan diteliti akan berfokus pada bagaimana peran KAN di
Nagari Sulit Air Kecamatan X koto Diatas Kabupaten Solok Sumatera Barat dan
bagaimana KAN dalam menjalankan perannya untuk menyelesaikan perkara
Sako dan Pusako di Nagari Sulit Air. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan teori tentang Peranan (Role) dari Biddle dan Thomas
(dalam Sarwono, 2015). Hal inilah yang membuat penelitian ini layak untuk

diteliti dengan judul penelitian “Peran Kerapatan Adat Nagari (KAN) Dalam
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Menyelesaikan Perkara Sako dan Pusako Di Nagari Sulit Air Kecamatan X
Koto Diatas Kabupaten Solok Sumatera Barat”. Dengan tujuan penelitian agar
dapat memahami peran Kerapatan Adat Nagari (KAN) dalam menyelesaikan

perkara Sako dan Pusako di Nagari Sulit Air.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah utama yang akan diambil dari
penelitian adalah “Bagaimana Peran Kerapatan Adat Nagari (KAN) di Nagari
Sulit Air dalam Menyelesaikan Perkara Sako dan Pusako”. Adapun untuk
mempermudah memahami permasalahan yang akan diteliti maka akan dijabarkan
menjadi :
l.Apa peran dari Kerapatan Adat Nagari (KAN) di Nagari Sulit Air
Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok Sumatera Barat ?
2.Bagaimana Kerapatan Adat Nagari (KAN) menjalankan peran tersebut
dalam menyelesaikan perkara Sako dan Pusako di Nagari Sulit Air

Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok Sumatera Barat ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, adapun yang menjadi tujuan

penelitian yang akan diambil sebagai berikut :

1.3.1. Tujuan umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memahami Peran Kerapatan
Adat Nagari (KAN) dalam Menyelesaikan Perkara Sako dan Pusako di Nagari
Sulit Air Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok Sumatera Barat.

1.3.2. Tujuan Khusus
a. Memahami peran dari Kerapatan Adat Nagari (KAN) di Nagari Sulit
Air Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok Sumatera Barat.
b. Memahami Kerapatan Adat Nagari (KAN) menjalankan peran tersebut
dalam menyelesaikan perkara Sako dan Pusako di Nagari Sulit Air

Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok Sumatera Barat.
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1.4  Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan secara langsung maupun tidak

langsung, sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan referensi
untuk peneliti lain yang akan mengkaji lebih dalam pada studi lanjutan yang
berkaitan dengan penelitian ini dan juga pada mata kuliah Sosiologi Budaya.
Kemudian penelitian ini dapat mempertambah wawasan pembaca dalam
memahami peranan Kerapatan Adat Nagari dalam penyelesaian perkara Sako dan
Pusako yang ada di Nagari Sulit Air.
1.4.2 Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bentuk kontribusi yang
dilakukan oleh peneliti dalam memberikan informasi mengenai peranan
Kerapatan Adat Nagari dalam menyelesaikan perkara Sako dan Pusako.
Kemudian, penelitian ini juga dapat menjadi tambahan informasi bagi stakeholder
yang berkaitan dengan Kerapatan Adat Nagari dalam mengatasi persoalan
mengenai peran Kerapatan Adat Nagari dalam menyelesaikan perkara Sako dan

Pusako.
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